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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sebuah entitas di mana sekelompok individu bekerja bersama-sama untuk 

mencapai tujuan utamanya disebut sebagai perusahaan (Jastine, 2020). Salah satu 

tujuan utama pendirian perusahaan adalah untuk meningkatkan kinerja dan 

mencapai profit maksimal dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

yang ada agar perusahaan dapat terus beroperasi secara berkelanjutan. Selama 

setiap interval waktu, perusahaan menentukan jumlah perolehan laba yang 

ditentukan bersama dengan tujuan yang harus dicapai. Dengan mencapai tingkat 

laba yang maksimal, perusahaan dapat memberikan manfaat yang lebih besar 

kepada pemiliknya, karyawan, investor, serta meningkatkan mutu produk dan 

melaksanakan investasi baru (Mutia, 2023). Tingkat profitabilitas yang tinggi 

dalam suatu perusahaan akan meningkatkan daya saing di antara perusahaan-

perusahaan lainnya. Perusahaan yang berhasil mencapai tingkat profitabilitas yang 

tinggi umumnya cenderung untuk membuka cabang-cabang baru atau 

melanjutkan investasi yang berkaitan dengan bisnis inti mereka.  

 Profitabilitas menjadi faktor yang sangat penting untuk memastikan 

kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu, kondisi yang menguntungkan atau 

profitabilitas harus selalu terjaga. Tanpa adanya keuntungan, perusahaan akan 

kesulitan dalam menarik modal dari sumber-sumber eksternal. Untuk mencapai 

tujuan mendapatkan keuntungan yang diharapkan, perusahaan harus mengelola 
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modalnya dengan baik dan memanfaatkan asetnya sebaik mungkin. Ketika 

perusahaan memperoleh keuntungan yang ditargetkan, keuntungan ini dapat 

digunakan untuk menambah modal (Novika & Siswanti, 2022). Kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba harus dikelola dengan baik dalam kaitannya 

dengan tujuan perusahaan untuk meningkatkan laba. Semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba, semakin besar resiko yang harus dihadapi 

oleh perusahaan. 

 Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu (Anissa, 2019). Jika kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba rendah, maka penilaian terhadap rasio profitabilitas juga akan 

rendah. Profitabilitas juga merupakan indikator krusial yang dapat digunakan 

sebagai ukuran keberhasilan sebuah perusahaan dalam menjalankan operasinya. 

Menurut (Hery, 2019), profitabilitas merupakan alat yang berguna untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mencapai laba. Tingkat profitabilitas 

yang tinggi mengindikasikan bahwa aktivitas operasional perusahaan berjalan 

dengan efisien (Eksandy & Dewi, 2018).  

 Pada penelitian ini, rasio Return on Asset (ROA) dijadikan sebagai proksi 

dalam mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. ROA merupakan perbandingan 

yang dipakai untuk menilai seberapa efisien manajemen memanfaatkan seluruh 

aset perusahaan guna menghasilkan laba (Ross et al., 2019). Semakin tinggi 

tingkat ROA, semakin baik kinerja manajemen dalam memaksimalkan 

penggunaan aset perusahaan untuk mencapai laba. Ini juga mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki. 
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Tingkat ROA yang tinggi dapat menjadi tanda positif karena mencerminkan 

efisiensi operasional dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang 

lebih besar (Savitri, 2021).  

 Pada penelitian ini penulis memilih perusahaan manufaktur di Indonesia 

yang terdapat dalam website workspace revinitiv sebagai objek penelitian. Alasan 

pemilihan perusahaan-perusahaan manufaktur ini adalah karena sektor manufaktur 

masih memegang peranan utama dalam ekonomi nasional. Industri manufaktur 

memainkan peran kunci dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan 

(Kementerian Perindustrian, 2022) Saat ini, sektor manufaktur Indonesia telah 

memberikan kontribusi sebesar 20,27% terhadap ekonomi ASEAN secara 

keseluruhan. Kontribusi ini tercermin dari perkembangan industri manufaktur di 

Indonesia yang berhasil menggeser peran berbasis komoditas menjadi berbasis 

manufaktur. Sektor manufaktur menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih 

tinggi dan memiliki potensi untuk memberikan dampak yang luas, termasuk 

peningkatan dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan nilai tambah dari 

bahan baku, serta peningkatan sumber devisa yang signifikan . 

 Kementerian Perindustrian (2022) juga telah mengidentifikasi beberapa 

sektor yang memiliki performa di atas rata-rata dalam kontribusi terhadap PDB 

nasional. Di antara sektor-sektor ini termasuk industri logam dasar, yang 

memberikan kontribusi sebesar 9,94%, industri tekstil dan garmen, yang 

memberikan kontribusi sebesar 7,53%, serta industri alat transportasi, yang 

memberikan kontribusi sebesar 6,33%. Faktor ini juga dipengaruhi oleh 

meningkatnya daya beli masyarakat terhadap berbagai jenis produk, yang pada 
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gilirannya mendorong peningkatan dalam proses manufaktur untuk memenuhi 

permintaan tersebut. Selain itu, perkembangan industri manufaktur Indonesia juga 

telah merambah ke negara-negara tetangga di ASEAN, seperti Vietnam dan 

Filipina. Perkembangan ini memiliki potensi untuk mengamankan pertumbuhan 

ekonomi di tingkat nasional dan meningkatkan daya saing global. Ekonomi 

Indonesia memiliki basis yang kuat di pasar domestik, dengan 80% konsumsi 

domestik dan sisanya menjadi pasar ekspor. Dalam konteks pasar ekspor, industri 

manufaktur telah menjadi pilar penting, terutama pada tahun 2021 yang lalu, 

dengan ekspor bernilai USD 177,10 Miliar dan berkontribusi sebanyak 76,49% 

terhadap total ekspor Indonesia (Tsania, 2022). 

 Berikut data rata – rata rasio return on asset (ROA) perusahaan 

manufaktur yang diolah berdasarkan laporan keuangan masing – masing 

perusahaan. 

Gambar 1.1 Grafik Rata-rata Return On Asset (ROA) Perusahaan 

Manufaktur di Indonesia Tahun 2013-2022 

 

        Sumber: Data diolah penulis, 2023 
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 Berdasarkan grafik  di atas, terjadi fluktuasi yang cukup signifikan pada 

rasio ROA di sepuluh tahun terakhir yaitu pada tahun 2013-2022. Dari data rata-

rata ROA tahun 2013 hingga 2022, dapat terlihat tren naik-turun dalam performa 

keuangan perusahaan. ROA mencapai puncak tertinggi pada tahun 2013 sebesar 

51%, hal ini menunjukkan adanya kinerja yang sangat baik pada tahun ini. Pada 

tahun 2014-2015 terjadi penurunan yang signifikan dari 51% menjadi 4% pada 

2014 dan kemudian 1% pada 2015. Penurunan ini mencerminkan adanya 

tantangan ekonomi atau perubahan dalam industri manufaktur pada periode 

tersebut. Tren positif terjadi dari tahun 2016 hingga 2018, di mana rata-rata ROA 

naik dari 1% pada tahun 2015 menjadi 3% pada tahun 2018. Peningkatan ini bisa 

disebabkan oleh perbaikan efisiensi operasional, peningkatan produktivitas, atau 

strategi manajemen yang berhasil. Peningkatan dari 2016 hingga 2018 diikuti oleh 

penurunan pada tahun 2019, dengan rata-rata ROA turun menjadi 2%. Ini 

dipengaruhi oleh perubahan dalam permintaan pasar, fluktuasi biaya bahan baku, 

atau faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja industri manufaktur. Tahun 

2020 mencatat tren penurunan yang signifikan dalam rata-rata ROA, turun 

menjadi -4%. Ini sesuai dengan dampak global dari pandemi COVID-19, yang 

mempengaruhi produksi, rantai pasokan, dan permintaan konsumen. Meskipun 

terjadi penurunan pada tahun 2020, data menunjukkan adanya tren pemulihan 

pada tahun-tahun berikutnya (2021 dan 2022) dengan rata-rata ROA berturut-turut 

sebesar 1% dan 4%. Pemulihan ini mencerminkan adanya adaptasi dari 

perusahaan manufaktur terhadap kondisi pasca-pandemi dan upaya pemulihan 

ekonomi. 
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 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan 

merupakan subjek penting dalam analisis keuangan. Beberapa di antaranya adalah 

perputaran modal kerja, tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, dan ukuran 

perusahaan (Brigham & Houston, 2018). Perusahaan hampir sepenuhnya 

berkonsentrasi pada pengelolaan aset lancar dan modal kerja, yang merupakan 

masalah yang sangat penting dan sering dihadapi (Sudiyono, 2019). Modal kerja 

harus mencukupi untuk membiayai operasional perusahaan. Modal kerja 

seharusnya cukup tersedia agar perusahaan dapat beroperasi secara efisien, 

mampu menutupi potensi kerugian, dan memiliki kemampuan untuk mengatasi 

situasi kritis atau darurat tanpa mengancam stabilitas keuangan perusahaan 

(Miswanto et al., 2017).  

 Dalam upaya untuk mengelola modal kerja dengan efektif, perhatian 

seringkali difokuskan pada bagaimana perputaran modal kerja dapat mencegah 

terjadinya surplus atau defisit dana yang tidak diinginkan (Irianti, 2021). Menurut 

(Munawir, 2004), perputaran modal kerja mengindikasikan seberapa sering modal 

kerja digunakan dan berputar dalam satu periode. Ini mengukur sejauh mana 

modal kerja dapat menghasilkan pendapatan, dan dampaknya terhadap 

profitabilitas. Kecepatan perputaran modal kerja mencerminkan tingkat efisiensi 

dalam pemanfaatan modal kerja, yang secara positif mempengaruhi peningkatan 

laba (profitabilitas) perusahaan. Dengan tingkat perputaran modal kerja yang 

semakin tinggi, perusahaan dapat menghindari masalah dan tantangan yang dapat 

mempengaruhi perolehan profitabilitas mereka di masa depan (Savitri, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengaruh variabel perputaran modal 



7 

 

kerja (WCT) terhadap profitabilitas (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda 

sehingga menimbulkan kesenjangan antar penelitian satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan penelitian (Amin et al., 2023), (Sari et al., 2023), (Kusumawati et al., 

2022), (Suratman et al., 2022), (Astuti, 2020), dan (Hazrah et al., 2019) 

Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil dari 

penelitian (Purnomo et al., 2023), (Alfida & Ayu, 2023), (Virgantara, 2022), 

(Darmawan et al., 2022), (Gea & Erni, 2020), dan (Bintara, 2020) menunjukkan 

bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 Perusahaan yang mampu mengelola perputaran modal kerja dapat menjaga 

tingkat likuiditasnya. Menurut (Brigham & Houston, 2018), likuiditas merupakan 

kapabilitas suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. (Meilia & Dwiarti, 2022) 

berpendapat bahwa perusahaan yang tidak dapat menjaga tingkat likuiditasnya 

akan menghadapi risiko dalam operasionalnya saat mencoba mencapai target laba 

yang diinginkan. Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan semakin likuid aset 

yang dimilikinya 

 Tingkat likuiditas yang tinggi memiliki potensi untuk meningkatkan 

profitabilitas karena perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengatasi situasi keuangan yang 

tak terduga. Dengan demikian, kepercayaan dari kreditor dan investor dapat 

diperoleh, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Di sisi lain, tingkat likuiditas yang rendah berisiko menurunkan profitabilitas 
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karena perusahaan tersebut mungkin menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan menghadapi situasi keuangan yang tak terduga. Hal 

ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan dari kreditor dan investor, yang pada 

akhirnya dapat merugikan profitabilitas perusahaan (Sari et al., 2023).   

 Pada penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah current ratio. 

Menurut (Brigham & Houston, 2018), current ratio merupakan rasio yang 

mengindikasikan sejauh mana perusahaan memiliki aset yang dapat diubah 

menjadi kas dalam satu tahun untuk menutupi kewajiban lancar. Oleh karena itu, 

setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar atau utang 

lancar, baik salah satunya atau keduanya, akan mengakibatkan perubahan dalam 

current ratio. Perubahan ini, pada gilirannya, akan mempengaruhi tingkat 

likuiditas perusahaan. Menurut (Santini & Baskara, 2018) current ratio yang 

tinggi menunjukkan bahwa kreditur berada dalam posisi yang menguntungkan, 

karena ada kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat 

membayar utangnya secara tepat waktu. Ini terutama berlaku ketika manajemen 

perusahaan memantau dan mengelola pos - pos modal kerja dengan ketat dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku.  

 Penelitian mengenai pengaruh variabel likuiditas yang menggunakan 

current ratio (CR) sebagai pengukuran terhadap profitabilitas juga menunjukkan 

hasil berbeda antar penelitian sebelumnya. Pada penelitian (Purnomo et al., 2023), 

(Alfida & Ayu, 2023), (Sari et al., 2023), (Meilia & Dwiarti, 2022), (Virgantara, 

2022), dan (Hazrah et al., 2019) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Namun berbanding terbalik dengan 
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penelitian (Mutia, 2023), (Novita et al., 2022), (Kusumawati et al., 2022), 

(Syukhandri & Rahayu, 2022), (Ersyafdi et al., 2022), (Dewi & Abundanti, 2022), 

(Astuti, 2020), dan (Bintara, 2020) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

 Perusahaan yang mampu menjaga tingkat likuiditasnya juga akan 

memberikan perhatian terhadap tingkat solvabilitasnya (Savitri, 2021). 

Solvabilitas merujuk pada pada kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan mereka, termasuk yang bersifat jangka pendek dan jangka panjang 

(Brigham & Houston, 2018). Tingkat solvabilitas yang tinggi mencerminkan 

kinerja perusahaan yang kuat, memungkinkan perusahaan untuk menghindari 

masalah keuangan dan dengan mudah memenuhi kewajiban kepada para kreditur. 

Ini juga berarti bahwa semakin besar tingkat solvabilitas, semakin besar 

kemungkinan perusahaan menggunakan modal pinjaman untuk menginvestasikan 

dalam aset yang dapat menghasilkan profitabilitas (Sastrio et al., 2023).  

 Hubungan antara solvabilitas dan profitabilitas perusahaan adalah 

kompleks, dan keduanya dapat dinilai dari perspektif risiko dan pengembalian. 

Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang tinggi cenderung memiliki stabilitas 

finansial yang kuat dan akses yang lebih baik ke sumber daya eksternal, tetapi 

juga mungkin menghadapi biaya bunga yang lebih tinggi dan keterbatasan dalam 

fleksibilitas keuangan. Di sisi lain, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

dapat menarik investor dan menawarkan potensi pengembalian yang besar, tetapi 

juga bisa memiliki risiko yang lebih tinggi dalam mengelola aset dan operasi 

mereka (Ross et al., 2019). Oleh karena itu, perusahaan perlu mencari 
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keseimbangan yang tepat antara solvabilitas dan profitabilitas untuk mencapai 

kinerja keuangan yang optimal.  

 Salah satu jenis rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah debt to asset ratio (DAR). Menurut definisi (Ross et al., 2019), debt to 

asset ratio adalah rasio yang menilai sejauh mana aset perusahaan didanai oleh 

pinjaman, atau sejauh mana pengaruh utang terhadap pengelolaan aset 

perusahaan. Jika rasio ini rendah dan profitabilitas tinggi mengindikasikan bahwa 

sebagian besar modal perusahaan berasal dari ekuitas, yang dapat mengurangi 

risiko dan mempermudah perusahaan dalam mendapatkan tambahan dana. Hal ini 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan karena dana tambahan tersebut 

dapat digunakan untuk pengembangan, investasi, dan peningkatan efisiensi 

operasional. Di sisi lain, jika rasio ini tinggi dan profitabilitas rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan bergantung pada utang yang dapat meningkatkan 

risiko dan sulit mendapatkan pendanaan tambahan. Hal ini dapat berdampak 

negatif pada profitabilitas perusahaan karena perusahaan harus menghadapi beban 

bunga yang besar dan kewajiban pembayaran utang yang signifikan (Meilia & 

Dwiarti, 2022). Penelitian mengenai pengaruh variabel solvabilitas yang 

menggunakan debt to asset ratio (DAR) terhadap profitabilitas juga menunjukkan 

hasil berbeda antar penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian (Mutia, 2023), 

(Sastrio et al., 2023), (Gea & Erni, 2020), dan (Astuti, 2020) Solvabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut 

penelitian (Amin et al., 2023), (Novita et al., 2022), (Syukhandri & Rahayu, 
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2022), (Ersyafdi et al., 2022), dan (Dewi & Abundanti, 2022) Solvabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

 Selanjutnya pada penelitian ini menambahkan faktor variabel kontrol 

terhadap profitabilitas, yaitu ukuran perusahaan. (Brigham & Houston, 2018) 

mengemukakan bahwa ukuran perusahaan adalah dimensi perusahaan yang dapat 

dilihat atau dinilai dari total aset, penjualan total, laba bersih, biaya pajak, dan 

faktor lainnya. Perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar cenderung dapat 

dengan lebih mudah mengakses dana dalam jumlah yang signifikan. Hal ini dapat 

memberikan dukungan tambahan untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga 

dapat mengakibatkan peningkatan produktivitas, dan pada gilirannya akan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan (Ristati et al., 2021). Perusahaan dengan 

ukuran yang lebih besar juga cenderung memiliki insentif yang kuat untuk 

mencapai tingkat profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 

yang lebih kecil. Hal ini karena perusahaan yang lebih besar seringkali diperiksa 

dan dinilai dengan lebih kritis oleh para investor (Wulandari, 2022). 

 Pada penelitian ini menggunakan total asset sebagai pengukuran ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan, yang diukur melalui aset perusahaan, 

mencerminkan sejauh mana perusahaan memiliki kekayaan. Perusahaan yang 

memiliki aset yang besar akan berupaya memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya secara maksimal untuk mencapai keuntungan usaha, sementara 

perusahaan dengan aset yang lebih kecil akan menghasilkan keuntungan yang 

sejalan dengan tingkat aset yang dimilikinya yang relatif lebih kecil (Wage et al., 

2022). Beberapa penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
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profitabilitas juga menunjukkan hasil yang berbeda. (Wage et al., 2022), (Lestari 

et al., 2022), (Katharina et al., 2021),dan (Supitriyani et al., 2020) hasil 

penelitiannya menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Sedangkan menurut penelitian (Ristati et al., 2021) ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dan melihat beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terdapat kesenjangan atau perbedaan dari 

hasil penelitian mereka. Sehingga, penelitian terkait faktor apa saja yang 

mempengaruhi profitabilitas masih penting untuk dilakukan. Karena itu peneliti 

merasa tertarik untuk menjalankan penelitian mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas seperti perputaran modal kerja, likuiditas, 

solvabilitas, dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Pada penelitian ini 

digunakan data yang lebih baru atau lebih luas daripada penelitian sebelumnya. 

Seperti memperluas tahun dan sampel perusahaan yang diteliti yaitu dari tahun 

2013-2022 pada seluruh perusahaan manufaktur di Indonesia.  

1.2 Perumusan Masalah  

 Penelitian terdahulu telah menghasilkan temuan yang berbeda mengenai 

hubungan antara variabel perputaran modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas 

terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut 

menciptakan perbedaan atau kesenjangan dalam literatur akademis. Oleh karena 

itu, peneliti merasa tertarik untuk menjalankan penelitian ini dengan fokus pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan manufaktur di 
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Indonesia. Peneliti akan melakukan penelitian ini dengan menggunakan data yang 

lebih baru dan lebih luas daripada penelitian sebelumnya, dengan melibatkan 

seluruh perusahaan manufaktur di Indonesia dari tahun 2013 hingga 2022. Hal ini 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas di pasar yang sedang berkembang. 

 Penelitian terkait profitabilitas tetap relevan dan penting dilakukan karena 

profitabilitas adalah indikator kunci dalam menilai kesehatan dan kesuksesan 

suatu perusahaan. Hasil penelitian yang konsisten dan akurat tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas dapat membantu manajemen dan pemangku 

kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam merencanakan 

strategi bisnis, pengelolaan aset, dan pengendalian risiko. Berdasarkan penjelasan 

yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah Apakah perputaran modal kerja (WCT), likuiditas (CR), dan 

solvabilitas (DAR) dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia ?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pokok permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui dan menguji secara empiris apakah perputaran modal kerja 

(WCT), likuiditas (CR), dan solvabilitas (DAR) dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel kontrol berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan Manufaktur di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 

mengaplikasikan berbagai teori yang telah dipelajari selama perkuliahan 

dalam konteks situasi nyata. Penelitian ini diharapkan juga dapat 

memberikan kontribusi pada pemahaman terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas, serta memperluas wawasan yang ada. Selain 

itu, diharapkan penelitian ini dapat membuka perspektif baru, memberikan 

kontribusi pada literatur, dan menjadi dasar untuk penelitian yang akan 

dilakukan di masa depan. 

b. Manfaat Praktis 

 Bermanfaat sebagai referensi dan bahan diskusi investor dan calon 

investor agar dapat menentukan prospek keuntungan dari kegiatan 

investasi yang akan dilakukan pada perusahaan terkait. Di samping itu, 

dapat digunakan juga oleh perusahaan untuk mengetahui bagaimana 

tingkat keuntungannya dipengaruhi oleh perputaran modal kerja, 

likuiditas,dan solvabilitas. 
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